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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan Nongkojajar merupakan salah 

satu koperasi terbesar di Jawa Timur dalam sektor peternakan sapi perah. Aset 

biologis yang dimiliki koperasi yaitu berupa sapi perah yang menghasilkan produk 

susu segar. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) sebagai 

dasar pencatatan akuntansinya. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aset biologis berupa sapi perah mengalami transformasi biologis yang 

meliputi pedet, dara, hingga menjadi induk laktasi. Transformasi biologis 

yang dialami sapi perah mengakibatkan adanya pertambahan nilai di setiap 

perubahan fisiknya seperti nilai awal pedet dengan sapi dara pasti berbeda. 

Pada Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan mengetahui adanya 

transformasi sapi perah tetapi tidak melakukan pencatatan atas pertambahan 

nilai akibat pertumbuhan fisik yang terjadi pada sapi perah, tidak mengakui 

pertambahan nilai akibat pertumbuhan fisik sapi perah sebagai pendapatan, 

dan tidak melaporkan nilai akresi sapi perah ke dalam laporan laba rugi 

koperasi. Pihak koperasi tidak mengakui adanya akresi sebagai pendapatan 
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karena dianggap tidak ada sumber kas yang masuk. Koperasi Peternakan 

Sapi Perah Setia Kawan hanya melakukan tafsiran atau stock opname tiap 

akhir tahun sebagai alat evaluasi dan data internal yang dimaksudkan untuk 

pengembangan sapi perah dalam meningkatkan hasil produksi susu segar.  

2. Sapi perah milik Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan diakui 

sebagai aset karena sapi perah memiliki potensi manfaat dan keuntungan di 

masa depan. Sapi perah yang dimiliki oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah 

Setia Kawan mulai diakui sebagai aset apabila sudah lahir berupa pedet dan 

telah digaduhkan kepada anggota. Pencatatan nilai sapi perah di Koperasi 

Peternakan Sapi Perah Setia Kawan akan disesuaikan dengan harga pasar 

maupun di bawah harga pasar saat itu dilihat dari kondisi sapi perah. 

3. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan mengukur aset biologisnya 

berupa sapi perah menggunakan metode biaya historis yang mana harga 

perolehan awal akan disesuaikan dengan harga pasar saat itu atau bisa di 

bawah harga pasar dilihat dari kondisi sapi perah. Harga perolehan dicatat 

oleh koperasi saat pengakuan awal sapi perah dan tidak dilakukan 

penyesuaian harga di setiap akhir periode. Hal ini dikarenakan adanya 

pertimbangan yang dilakukan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia 

Kawan bahwa apabila melakukan penyesuaian nilai setiap periode maka 

berpotensi buruk terhadap nilai aset di laporan keuangan seperti kematian 

sapi perah, kehilangan, sakit atau sapi yang harus di potong paksa.   

4. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan menyajikan aset biologis 

berupa sapi perah ke dalam aset lain-lain dengan diklasifikasikan sebagai 
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nilai aset divisi susu segar. Aset lain-lain yang disajikan di laporan 

keuangan Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan merupakan 

gabungan nilai dari divisi susu segar, divisi simpan pinjam, serta divisi 

perdagangan dan jasa. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan tidak 

menyajikan nilai aset biologis berupa sapi perah berdasarkan fase 

transformasi biologisnya atau umur ekonomisnya. 

5. Pengungkapan yang dilakukan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia 

Kawan tidak sesuai dengan PSAK 69: Agrikultur. Koperasi Peternakan Sapi 

Perah Setia Kawan mengungkapkan semua aset biologisnya secara 

kuantitatif berupa data perkembangan sapi perah, data perkembangan sapi 

gaduhan, dan data penerimaan sapi guliran. Namun, Koperasi Peternakan 

Sapi Perah Setia Kawan tidak mendeskripsikan aset biologisnya 

berdasarkan sapi perah yang menghasilkan dan belum menghasilkan secara 

naratif. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan tidak mengungkapkan 

keuntungan atau kerugian pada saat pengakuan awal aset biologis di laporan 

laba rugi tetapi untuk kerugian yang diakibatkan karena kematian aset 

biologis akan mengurangi nilai dari aset lain-lain. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Selama penelitian ini dilakukan tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan 

kendala yang dihadapi. Oleh karena itu, adanya hal tersebut menjadi keterbatasan 

dalam penelitian. Berikut merupakan beberapa keterbatasan yang ada di penelitian 

ini: 
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1. Peneliti tidak memperoleh data terkait laporan keuangan koperasi seperti 

laporan laba rugi koperasi, perincian dari aset lain-lain, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan (CALK) sehingga hasil penelitian kurang maksimal 

dalam menunjukkan data di lapangan. 

2. Peneliti tidak memperoleh data tafsiran atau stock opname sapi perah yang 

dilakukan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan. Data ini 

sangat berguna untuk mengetahui bagaimana pertambahan nilai yang terjadi 

akibat pertumbuhan fisik sapi perah. 

 

5.3 Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang diberikan oleh peneliti: 

1. Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan sebaiknya 

mempertimbangkan untuk melakukan penyesuaian nilai aset biologis 

berupa sapi perah sesuai dengan pertumbuhan fisik yang terjadi pada sapi 

perah serta penggantian nama akun untuk memperjelas pengakuan dari sapi 

perah yaitu dengan menggunakan akun aset biologis di laporan keuangan. 

Hal ini dimaksudkan bahwa nilai aset biologis berupa sapi perah disajikan 

terpisah dengan aset yang lain dan nilai sapi perah telah mencerminkan 

dengan kondisi saat ini yang bertujuan untuk mempermudah dalam 

pengambilan keputusan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pembahasan 

mengenai hasil produk sapi perah dengan menambahkan analisis biaya pada 
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produk susu kemasan, keju, maupun yogurt yang diproduksi sendiri oleh 

Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan.
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